BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Metode Demonstrasi

1. Pengertian Metode Demonstrasi

Métodologi bersal dari dua kata “metoda dan logos”. Metoda dalam
bahasa Yunani berasal dari kata “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos”
yang berarti “jalan atau cara”, sedangkan “logos” mempunyai arti “ihﬁu”. Jadi
kata “metodologi” jika dijelaskan adalah ilmu pengetahuan yang
membecirakan tentang cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan.’

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan
suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu
kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu
telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba terlebih dahulu sebelum
didemonstrasikan. Orang yang mendemonstrasikan (guru, murid, atau orang
luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan  tentang  sesuatu yang

didemonstrasikan.’

" A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (UIN-Malang, Malang, 2008), hal. 130

Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Kalam Mulia, Jakarta, 1990), Hal. 150
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Dalam metode tersebut antara lain dapat dikembangkan
keterampilan/kemapuan mengamati, mengkomunikasiakan. Demonstrasi
dapat dilakukan oleh guru atau siswa secara berkelompok.

Dalam sumber lain disebutkan bahwa metode demonstrasi adalah
suatu metode mengajar dimana seorang guru atau orang lain yang sengaja
diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu
proses atau suatu kaifiah melakukan sesuatu. Misalnya, cara mengambil
wudhu, cara mengerjakan sholat jenazah, cara melaksanakan thowaf haji atau
umrah, dan sebagainya.?

Sedangkan Drs. Imansyah Alipandie dalam bukunya didaktik metodik
pendidikan umum menjalaskan metode demonstrasi adalah suatu metode
mengajar yang dilakukan oleh guru atau seseorang lainnya dengan
memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu cara
melakukan sesuatu.*

Hasan Ali dalam bukunya A. Fatah Yasin mengemukakan bahwa
dalam mendidik murid-muridnya, Al-Qabisi menggunakan metode hafalan
dan latihan-latihan atau demonstrasi. Kedua metode ini menurutnya dianggap
efektif untuk menumbuhkan semangat siswa dalam menuntut ilmu atau

belajar. Namun demikian kedua metode tersebut cocok untuk anak-anak yang

? Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran PAI, (UM Press,Malang, 2004), hal. 67

4

LL. Pasaribu, dkk, Didaktik dan Metodik, (Bandung: Tarsito, 1986)
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belum berfungsi atau belum tumbuh kekuatan akalnya atau berfikirnya,
sehingga perlu dipelajari dengan cara menghafal dan latihan atau demonstras.’

Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi Muhammad saw
sebagai pendidik agung banyak banyak mempergunakan metode ini. Seperti
dalam mengajarkan wudhu’, shalat haji, dan sebagainya. Seluruh cara-cara ini
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW kemudian barulah dikerjakan oleh
umatnya.

Dalam suatu hadits Rasulullah SAW pernah menerangkan kepada
umatnya, sabda beliau: “ sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat aku
sembahyang. (H.R. Bukhori). Bila kita perhatikan hadits tersebut, nyatalah
bahwa cara-cara sembahyang tersebut pernah dipraktekkan dan
didemonstrasikan oleh Nabi Muhammad saw. Rasulullah saw bersabda:“Dari
Jabir, katanya: "Saya melihat Nabi besar Muhammad SAW melontarkan
Jjumrah di atas kendaraan beliau pada Hari Raya Haji, lalu beliau berkata:
“Hendaklah kamu turut cara-cara ibadat sebagaimana yang aku kerjakan ini,
karena sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah aku akan dapat
mengerjakan haji lagi sesudah ini”.®

Dalam pendidikan agama, tidak semua masalah atau materi agama
dapat di demonstrasikan, misalnya masalah akidah, keimanan kepada Allah,

malaikat, surga dan neraka, adanya siksa kubur, dan lain sebagainya.

5 A. Fatah Yasin, Op. Cit.,), hal. 143
% Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islan/IAIN, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,
(Jakarta, 1984/1985) hal.124-125
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Tentunya tidak mungkin untuk menggunakan metode demonstrasi. Sebagai

metode edukatif, metode ini banyak digunakan dalam bidang ibadah dan

akidah.

Metode demonstrasi ada dalam batas kewajaran pengguanaannya
dalam hal:
Apabila proses belajar mengajar dimaksudkan untuk member
keterampilam tertentu; ‘
Untuk mempermudah berbagai jenis penjelasan karena penggunaan
bahas lisan dalam ini lebih terbatas
Lebih sesuai pada materi- materi pelajaran yang bersifat praktek, bukan
materi yang bersifat sejarah.
Bersifat praktis sebab memberi pengalaman praktis yang dapat
membentuk perasaan dan kemauan
Bersifat psychologis dalam arti menarik minat anak, sebab pada
dasarnya semua manusia ingin mengalami, merasakan sesuatu yang
diketahuinya. '
Bersifat didaktis dalam arti dapat langsung dipelajari dan diajarkan.
Bersifat paedagogis dalam arti dengan mudah menaikkan pengertian,
sikap, serta keperigelan murid dalam melaksanakan sesuatu
Untuk menghindari proses beiajar mengajar yang vyang bersifat
verbalistik
Untuk membantu murid memahami dengan jelas jalannya suatu proses
dengan penuh perhatian, sebab lebih menarik.’

2. Tujuan Metode Demonstrasi

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan. Begitu juga

dengan metode demonstrasi yang berkaitan dengan pendidikan atau

pengajaran. Adapun tujuan metode demonstrasi dalam proses belajar

mengajar adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan

cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu.®

7 Ibid, hal.67

$Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Remaja Rosda Karya,
Bandung;2000), hal.208
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Menurut Nana Sudjana tujuan dari metode demonstrasi adalah untuk
memperagakan atau mempertunjukkan suatu keterampilan yang akan
dipelajari siswa.’

Pendapat tersebut sejalan dengan dengan Roestiyah NK. Yang
menyebutkan bahwa tujuan metode demonstrasi adalah untuk memperlihatkan
terhadap anak didik bagaimana sesuatu harus terjadi dengan cara yang paling
baik. "

Dari berbagai uraian diatas maka dapat diambil suatu benang
merahnya bahwasanya tujuan dari metode demonstrasi adalah untuk
menghilangkan verbalisme dalam materi pelajaran, sehingga siswa akan
semakin mengerti, memahami dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari terhadap materi yang telah dipelajarinya. Sedangkan
ditinjau dari sudut tujuan penggunaanya dapat dikatakan bahwa metode
demonstrasi bukan merupakan metode yang dapat diimplementasikan dalam
proses belajar mengajar secara independen, karena metode demonstrasi
merupakan alat bantu untuk memperjelas apa-apa yang diuraikan, baik secara
verbal maupun secara tekstual.

Jadi metode demonstrasi lebih berfungsi sebagai strategi mengajar
yang digunakan untuk menjalankan metode mengajar tertentu seperti metode

ceramah. Dalam Pendidikan Agama tidak semua masalah agama dapat

? Nana Sudjana, Op. cit. Hal: 217
* Roestiyah, Didaktik/Metodik,( Bina Aksara, Jakarta, 1982), ha.76
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didemonstrasikan, misalnya masalah akidah (keimanan kepada Allah Swt,
Malaikat, Surga, Neraka, adanya siksa kubur, dan sebagainya). Akan tetapi
metode demonstrasi ini banyak dipergunakan dalam bidang Ibadah dan
Akhlak, misalnya bagaimana cara wudhu dan cara sholat yang benar, dan
lain-lain.
- Prinsip-Prinsip Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran
PAI

Dengan demonstrasi berarti kita menyampaikan sesuatu dan
berkomunikasi dengan orang lain sehingga orang lain mengerti dan
memahami. Oleh karena itu diperlukan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Menciptakan hubungan yang baik dan menarik perhatian murid
b. Usahakan lebih jelas bagi orang yang sebelumnya tidak memahaminya
c. Pikirkan pokok-pokok inti dari demonstrasi itu agar murid benar-benar

memahaminya.

Senada dengan hal diatas, Suprihadi Saputra memberikan prinsip-
prinsip sebagai berikut:
1. Mengusahakan agar siswa memahami apa yang didemonstrasikan.

2. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan.
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3. Menyiapkan alat yang sesuai dan dapat diamati dengan jelas oleh anak
didik.

Dari vuraian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa prinsip-
prinsip dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI adalah
memuat analisis materi pendidikan yang dalam skala lebih luas adalah
melakukan analisis terhadap kurikulum yang ada secara operasional.""

4. Langkah-Langkah Dalam Pelaksanaan Metode Demonstrasi

Langkah-langkah  pelaksanaan metode demonstrasi. Dalam
melaksanakan demonstrasi tidak serta merta dilakukan, karena ketika
demonstrasi dilakukan dengan serta merta maka tidak akan bisa mencapai
hasil yang maksimal. Untuk itu diperlukan langkah-langkah pelaksanaannya
dengan harapan demonstrasi yang akan dilakukan bias mencapai hasil yang
optimal dan maksimal sesuai dengan tujuan demonstrasi tersebut.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan demonstrasi tersebut
adalah sebagai berikut:

A. Perencanaan
Adapun hal yang harus dilakukan dalam melakukan metode demonstrasi
adalah:
1. Merumuskan tujuan yang jelas, baik dari sudut kecakapan atau
kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi

berakhir. Seperti:

* Nasrulloh Dzinni’am, 1999, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang, hal 43
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a. Mempertimbangkan apakah metode itu wajar dipergunakan dan
merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan
yang teleh direncanakan.

b. Apakah alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bias
diperoleh dengan mudah dan apakah alat-alat itu sudah dicoba
terlebih dahulu agar sewaktu melakukan demonstrasi tidak terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan.

2. Menerapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilaksanakan. Dan sebaliknya, sebelum melakukan demonstrasi
hendaknya melakukan percobaan terlebih dahulu agar sesuatu yang
tidak diinginkan tidak akan terjadi saat demonstrasi berlangsung.

3. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. Apakah tersedia waktu
untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan beberapa
hal dan komentar selama dan sesudah demonstrasi. Menyiapkan
beberapa pertanyaan kepada siswa untuk merangsang observasi.

4. Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya instropeksi
diri apakah keterangan-keterangannya dapat di dengar dengan jelas
oleh siswa. Semua media yang dipergunakan telah ditempatkan pada
posisi yang baik, sehingga setiap siswa dapat melihatnya dengan jelas.

Siswa disarankan untuk membuat catatan yang dianggap perlu.
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Menetapkan rencana penilaian terhadap\kemampuan anak didik.
Namun sebaliknya, terlebih dahulu mengadakan diskusi dan siswa
mencoba melakukan demonstrasi kembali agar mereka memperoleh

kecakapan-kecakapan yang paling baik.

B. Pelaksanaan

Adapun hal-hal yang perlu dan harus dilakukan dalam melaksanakan

metode demonstrasi adalah:

1.

2.

Memeriksa hal-hal tersebut diatas untuk kesekian kalinya.

Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa

Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar
demonstrasi mencapai sasaran.

Memperhatikan keadaan siswa, apakah semuanya mengikuti
demonstrasi dengan baik.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memikirkan lebih
lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarkan dalam bentuk
mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain, dan
mencoba melakukannya sendiri tanpa bantuan guru.

Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu

menciptakan suasana yang harmonis.

C. Evaluasi
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Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi seiring
dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa
pemberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan,
mengadakan latihan lebih lanjut, apakah disekolah atau dirumah.

Selain itu, guru dan siswa mengadakan evaluasi terhadap
demonstrasi yang telah dilakukan, apakah berjalan efektif sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, ataukah ada kelemahan-kelemahan tertentu
beserta faktor penyebabnya. Evaluasi dapat dilakukan pada semua aspek
yang terlibat dalam demonstrasi tersebut, baik yang menyangkut
perencanaan, pelaksanaan, maupun tindak lanjutnya. 2

Dengan demikian, ketika seorang guru akan melaksanakan
demonstrasi maka harus memperhatikan beberapa hal diatas'dengan
tujuan agar metode ini dapat berjalan dengan yang diharapkan.

3. Kebaikan dan Kelemahan Metode Demonstrasi.
A. Kebaikan Metode Demonstrasi
1. Keaktifan murid akan bertambah, lebih-lebih kalau murid diikut
sertakan.
2. Pengalaman murid bertambah karena murid-murid turut membantu
pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima pengalaman

yang bisa mengembangkan kecakapnnya.

 Log.Cit, hal. 44-45



31

. Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu demonstrasi,
murid-murid bukan saja mendengar suatu uraian yang diberikan oleh
guru tetapi juga memperhatikannya bahkan turut serta dalam
pelaksanaan suatu demonstrasi.

. Pengertian lebih cepat dicapai. Murid dalam menaggapi suatu proses
adalah dengan mempergunakan alat pendengar, penglihatan, dan
bahkan dengan perbuatannya sehingga memudahkan pemahaman
murid dan menghilangkan sifat verbalisme dalam belajar.

. Perhatian anak-anak dapat dipusatkan dan titik yang dianggap penting
oleh guru dapat diamati oleh anak-anak seperlunya. Sewaktu
demonstrasi perhatian anak-anak hanya tertuju kepada sesuatu yang
didemonstrasikan sebab murid-murid lebih banyak diajak mengamati
proses yang sedang berlangsung dari pada hanya semata-mata
mendengar saja.

. Melalui metode ini, masalah-masalah yang mungkin timbul dalam
pikiran murid langsung dapat terjawab.

. Bersifat praktis sebab memberi pengalaman praktis yang dapat
membentuk perasaan dan kemauan

- Bersifat psychologis dalam arti menarik minat anak, sebab pada
dasarnya semua manusia ingin mengalami, merasakan sesuatu yang

diketahuinya.
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9. Bersifat didaktis dalam arti dapat langsung dipelajari dan diajarkan.

10. Bersifat paedagogis dalam arti dengan mudah menaikkan pengertian,
sikap, serta keperigelan murid dalam melaksanakan sesuatu

11. Mengurangi kesalahan-kesalahan. Penjelasan secara lisan banyak
menimbulkan salah paham atau salah tafsir dari murid-murid apalagi
kalau penjelasan tentang suatu proses.'’ Tetapi dalam demonstrasi,
disamping penjelasan dengan lisan juga dapat memberikan gambaran
konkrit. Sebagai metode interaksi edukatif, metode tersebut perlu
dipadukan dengan metode-metode lainnya, terutama untuk
menghindari dan memperkecil kekurangannya.

B. Diantara Kekurangan Metode Ini Adalah:

1. Dalam pelaksanaannya, biasanya memerlukan waktu yang relative
banyak atau panjang

2. Apabila tidak ditunjang dengan peralatan dan perlengkapan yang
memadai atau tidak sesuai dengan kebutuhan maka metode tersebut
kurang efektif.

3. Banyak hal yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas Untuk itu
perlu diperhatikan dalam penggunaan metode ini:
a) Hendaknya dilakukan atau diterapkan dalam hal-hal yang bersifat

praktis dan urgen dalam kehidupan masyarakat.

- ® Yusuf, Maftuhah dkk, Metodologi De'wah Kepada Anak-anak, (Proyek Penerangan Bimbingan dan
Da’wah Agama Islam Pusat Depag, Malang, 1979/1980), hal.34
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b) Hendaknya diarahkan agar murid dapat memperoleh pengertian
dan pemahaman yang lebih jelas, pembentukan sikap serta
kecakapan praktis

¢) Hendaknya diusahakan agar semua murid dapat mengikuti semua
kegiatan dengan jelas, dengan pengaturan ruang dan tempat duduk
murid

d) Dalam mengawali metode tersebut, hendaknya diberikan
pengertian sejelas-jelasnya terlebih dahulu mengenai landasan
teori dari apa yang akan didmonstrasikan,'*

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi belajar
Setiap aktivitas yang disadari biasanya mempunyai tujuan. Tujuan itu
menjadi arah kegiatan untuk mendapatkan kejelasan, maka salah satu tujuan
dan aktifitas adalah untuk memperoleh hasil yang seoptimal mungkin,
bermanfaat bagi dirinya dan juga bagi orang lain.

Bertolak dari uraian diatas, dapatlah dikaitkan dengan pengertian

prestasi belajar sebagai berikut:

“prestasi adalah pengetahuan akan kemajuan-kemajuan yang telah

dicapai dan pada umumnya berpengaruh baik terhadap pekerjaanpekerjaan

yang berikutnya, maksudnya prestasi lebih baik.”"’

“ Ibid,. hal. 68
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Ahli lain memberikan rumusan tentang prestasi sebagai berikut:
“prestasi adalah apa yang telah dihasilkan dan apa yang telah diciptakan dari
suatu karya.”'®

Sedangkan menurut kamus umum bahasa Indonesia, arti prestasi
adalah: hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan).”

Dari berbagai pengertian prestasi diatas, maka prestasi mengandung
beberapa aspek sebagai berikut:

a. Kemajuan akan pengetahuan atau ketrampilan dari suatu pekerjaan

b. Dari pekerjaan tersebut dapat menunjukkan hasil dari suatu pekerjaan

¢. Dihasilkan dari sesuatu yang sedang atau telah dikerjakan

d. Hasilnya berpengaruh baik terhadap jenis pekerjan yang sama pada tahap
berikutnya

Sedangkan pengertian belajar menurut lester D. Crow dan allice Crow
pendapatnya sama dengan Thomas M. Risk tentang belajar yaitu: “belajar
dimaksudkan sebagai suatu proses aktifitas untuk mencapai kebiyasaan ilmu

pengetahuan, sikap dan lain sebagianya.”'

15 Ach. Bahar dan Moch. Sholeh, Penuntun Praktis Cara Belajar Mengajar, (Surabaya: Karya Utama,
1980), 8
* Ibid, 8

WJ S. Poerwadarminto, Kamus Umum bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 2008). 298

8 Siti Rahayu Hadi Utomo, Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: CV. Bina Ilmu , 1981), 1
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Belajar meliputi berbagai cara baru dalam mengerjakan sesuatu

sebagaimana mengatasi rintangan-rintangan atau memperoleh  atau

mempermudah cara menyelesaikan diri terhadap situasi baru.'’

Dari pendapat tersebut diatas, maka dapat dikemukakan adanya

sesuatu yang sangat penting yang menunjukkan ciri-ciri tertentu terhadap

pengertian belajar, yaitu:

1.

il

iii.

iv.

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi juga
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang tidak baik

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan
pengalaman dalam arti perubahan oleh karena pertumbuhan atau
kematangan.

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu merupakan proses yang
panjang, proses belajar itu dari hari kehari, bulan kebulan sampai tahun
ketahun, yang berarti akan mengalami perubahan tingkah laku
disebabkan oleh motivasi, perhatian, adaptasi, kepekaan, ketajaman yang
biasanya berlangsung sementara.

Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
beberapa aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan
dalam berfikir atau memecahkan masalah, terampil, kebiyasaaan dalam

bersikap.

Y 1bid, 2
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Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah kemajuan atau
keberhasilan yang bersifat positif yang dicapai setelah adanya proses,
pengalaman, motifasi, adaptasi, perhatian dan latihan. Kemajuan termasuk
bisa berbentuk pengetahuan, ketrampilan, nilai, cara berfikir dan lain
sebagainya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa banyak
jenisnya, tapi bisa digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan
faktor Ekstern.

a. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa, adapun
yang termasuk faktor intern siswa adalah:
1. Faktor jasmaniah atau fisik
a. Kesehatan
b. Cacat tubuh
2. Faktor psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena
itu semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi
belajar seseorang, itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, dari

faktor seperti faktor dari luar dan juga faktor dari dalam.
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Menurut Syaiful Bahri Djamaroh, faktor psikologis sebagai
faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam
menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor luar
mendukung tapi faktor psikologis tidak mendukung maka factor luar
itu akan kurang signifikan. Oleh karena itu minat, kecerdsaan, bakat,
motivasi dan kemampuan kognitif adalah faktor-faktor psikologis
yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik.?’

Untuk lebih jelasnya faktor-faktor tersebut akan diuraikan satu
persatu sebagai berikut:

a. Intelegensi

Kecerdasan atau intelegensi diakui ikut menentukan
keberhasilan belajar seseorang. M. Dalyono mengatakan bahwa
seseorang yang memiliki intelegensi, baik (IQ-nya tinggi)
umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik.
Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah cenderung
mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir, sehingga
prestasi belajarnyapun rendah.?!

Oleh karena itu kecerdasan mempunyai peranan yang besar
dalam menentukan berhasil dan tidaknya seseorang mempelajari

sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan dan pengajaran.

% Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 157

# Ibid, 160
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Dan orang yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu
belajar daripada orang yang kurang cerdas.
Menurut pieget, intelegensi memiliki beberapa sifat:
1. Intelegensi adalah interaksi aktif dalam lingkungan
2. Intelegensi meliputi struktur organisasi perbuatan dan pikiran,
dan interaksi yang bersangkutan antara individu dan
lingkungannya
3. Struktur tersebut dalam perkembanganya mengalami
perubahan kualitatif
4. Dengan bertambahnya usia, penyesuaian diri lebih mudah
karena proses keseimbangan yang bertambah luas.
5. Perubahahan kualitatif pada intelegensi timbul pada masa yang
mengikuti suatu rangkaian tertentu
Menurut Andi Mappiare, hal-hal yang mempengaruhi
perkembangan intelek itu antara lalin:
a. Bertambahnya informasi yang disimpan dalam otak
seseorang, sehingga ia mampu berfikir reflektif
b. Banyaknya latihan dan pengalaman memecahkan masalah,

sehinggga seseorang dapat berfikir proporsional.
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c. Adanya kebebasan berfikir, menimbulkan keberanian
seseorang dalam menyusun hipotesis-hipotesis yang
radikal, kebebasan menjejaki masalah secara keseluruhan,
menunjang keberanian anak memecahkan masalah dan
menarik kesimpulan yang baru dan benar.??

b. Minat

Menurut Slamneto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau efektikitas tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasaranya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut semakin dekat minat.?

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang
besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan
yang diminati itu, minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya, minat yang kurang
menghasilkan prestasi yang rendah.?*

Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat mempengaruhi

proses dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang dapat

And1 Mapiare, Psikologo Remaja (Surabaya : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 80

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta:
Rmeka Cipta. 2003), 182

*D.M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (jakarta: rineka cipta, 1997), 56
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diterapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari
seorang anak yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu.
Bakat

Selain intelegensi bakat merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir
tidak ada orang yang membantah bahwa belajar pada bidang yang
sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau latihan.?

Meurut Sunarto dan Hartono, bakat memungkinkan
seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu, akan
tetapi diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman, dan dorongan
atau motifasi agar bakat dapat terwujud. Misalnya seseoarang
mempunyai bakat menggambar, jika ia tidak pemah diberi
kesempatan untuk mengembangkan, maka bakat tersebut tidak
akan tampak.?®

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk
melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.

Hal ini dekat dengan persoalan intelegensia yang merupakan

®H. Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik,(Jakarta : Rineka Cipta, 2004),119

% Ibid, 121
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struktur mental yang melahirkan “kemampuan” untuk memahami
sesuatu.”’

Bakat seseorang akan mempengaruhi prestasi belajar
terhadap suatu bidang tertentu. Apabila seseorang itu kurang
berbakat, maka prestasinya juga rendah sebab seseorang itu akan
berbuat atau bekerja dilingkari rasa tidak bisa bekerja dengan baik
dan hasilnya juga kurang baik.

Motivasi

Menurut Noehi Nasution, motivasi adalah kondisi
psikologis yang mendorong sesorang untuk melakukan sesuatu.
Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk belajar.?®

Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar juga
bertambah. Hal ini dipandang masuk akal, karena seperti yang
dikemukakan M. Ngalim Purwanto, bahwa banyak bakat anak

tidak berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat,

%’ Sardiman. A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

2006), 46

** Noehi Nasution, Materi Pokok psikologi pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), 8
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maka lepaslah tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil
yang semula tidak diduga.”

Bahkan menurut Slameto, seringkali anak didik yang
tergolong cerdas tampak bodoh karena tidak memiliki motivasi
untuk mencapai prestasi sebaik mungkin. Berbagai factor
membuatnya apatis.>

Amir Daien Indrakusuma membagi motifasi belajar
menjadi dua bagian, yaitu motivasi intrinsik dan motifasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik daalah motifasi yang berasal dari
dalam diri anak itu sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
motivasi atau tenaga-tebaga pendorong yang berasal dari luar diri
anak. Motivasi ekstrinsik ini ada pula yang menyebutnya insentive
atau perangsang.31

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut
mempengaruhi keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi
belajar perlu diusahakan, terutama yang berasal dari dalam
diri(motivasi intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa
depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai
cita-cita. Senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis

bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar.

®M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 61
30 Slameto, Belajar dan Faktor, 136

3! Amier Daien Kusuma, Pengantar limu Pendidikan, (surabaya :usaha Nasional, 1973), 162- 164



43

Mengingat motivasi merupakan motor penggerak dalam
perbuatan, maka bila ada anak didik yang kurang memiliki
motifasi intrinsik, diperlukan dorongan dari luar, yaitu motifasi
ekstrinsik, agar anak didik termotifasi untuk belajar. Disini
diperluksn pemanfaatan bentuk-bentuk motifasi secara akurat dan
bijaksana.*?

b. Faktor Ekstern
1. Faktor keluarga
Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar di
dalam masyarakat.*® Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah
merupakan satu karakteristik yang menurut hasil penelitian ESCN
memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik siswa. Dengan adanya
perhatian dari orang tua terhadap pendidikan akan membuat anak
termotivasi untuk belajar.
2. Faktor Sekolah
a. Kurikulum

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20
tahun 2003 tentang SISDIKNAS dijelaskan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi

dan dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

*2Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar, 167
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar, 536
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.**

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan
unsur substansi dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan
belajar mengajar tidak dapat berlangsung, muatan kurikulum akan
mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak didik. Seorang
guru terpaksa menjejalkan sejumlah bahan pelajaran kepada anak
didik dalam waktu yang tersisa sedikit karena ingin mencapai
target kurikulum , hal ini akan memaksa anak didik belajar dengan
keras tanpa mengenal lelah.

b. Metode mengajar

Metode = adalah cara yang digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.*®

Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian
sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting.
Keberhasilan  implementasi  strategi pembelajaran sangat

tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran,

3"Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Th. 2003 BAB II pasal 3 tentang Sistem pendidikan
nasional (Bandung, Fermana, 2003), 57

* Dr. Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran: berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: Balai
pustaka. 2008), 147
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karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat
diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran.
c. Guru
Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.
Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada
anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Jangankan ketiadaan guru,
kekurangan guru saja sudah menjadi masalah.>®
Terutama dalam belajar disekolah, faktor guru dan cara
mengajarnya merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana
sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan guru,
dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada
anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang
dapat dicapai anak didik.>’
d. Sarana pembelajaran
Keberhasilan pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana belajar. Termasuk ketersediaan sarana itu
meliputi sarana ruang kelas dan penataan tempat duduk siswa,

media dan sumber belajar.

*® Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologo Belajar, 151
*” M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 105
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Misalnya, ruang kelas yang terlalu sempit akan
mempengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar. Begitu juga
dengan penataan ruang kelas, kelas yang tidak ditata dengan rapi
tanpa ada gambar dan ventilasi yang memadai akan membuat
siswa cepat lelah dan tidak bergairah dalam belajar. Selain hal tadi,
keberhasilan belajar juga ditentukan oleh media yang tersedia hal
ini karena siswa tidak hanya belajar dari satu sumber tetapi dari
berbagai sumber seperti, buku, majalah, surat kabar, buletin, radio,
televise, film, slide dan lain sebagainya.

3. Faktor masyarakat
3. Jenis prestasi belajar
A. Aspek Kognitif
1. pengetahuan
pengetahuan merupakan peringatan tentang bahan-bahan yang
telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan merupakan penyajian hasil-
hasil belajar yang paling rendah tingkatannya dalam kerangka matra
kognitif.
2. Pemahaman
Pemahaman dirumuskan sebagai abilitet untuk menguasai
pengertian atau makna bahan.

3. Analisa
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Analisa menunjuk pada abilitet untuk merinci bahan menjadi
komponen-komponen atau bagian-bagian agar struktur organisasinya
dapat dimengerti. Analisa meliputi identifikasi bagian-bagian,
mengkaji hubungan antara bagian-bagian dan mengenali prinsip-
prinsip yang terlibat

4. Apllikasi

Aplikasi menunjuk ke abilitet untuk menggunakan material

yang telah dipelajari di dalam situasi-situasi yang baru dan konkrit
5. Sintesis

Sintesis menunjuk pada abilitet untuk menempatkan bagian-
bagian bersama-sama membentuk suatu keseluruhan baru. Hasil
belajar dalam daerah ini menitik beratkan tingkah laku-tingkah laku
kreatif.

6. Evaluasi

Evaluasi yang dimaksud berkenaan dengan abilitet untuk
mempertimbangkan nilai bahan untuk maksud tertentu. Pertimbangan
berdasarkan pada kriteria tertentu

B. aspek afektif
1. receiving
receiving menunjuk  pada kesadaran siswa  untuk

memperhatikan gejala atau stimuli tertentu. Dari segi pengajaran hal
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ini berkenaan dengan membangkitkan, mengikat dan mengarahkan
perhatian siswa
responding

responding menunjuk pada partisipasi akif oleh siswa, siswa
bukan hanya memperhatikan tapi juga memberikan reaksi terhadap
gejala tertentu dengan cara tertentu.
Valuing

Valuing menunjuk pada hal-hal yang berkenaan dengan

pemberian nilai terhadap gejala, objek, atau tingkah laku tertentu.®

C. Aspek Psikomotorik

1.

2.

Persepsi
Kesiapan
Mekanisme
kemampuan bergerak dan bertindak
ketrampilan ekspresi verbal dan non verbal
Ragam test prestasi belajar
untuk memudahkan dalam mengukur dan mengevaluasi
prestasi belajar maka dibutuhkan suatau test, adapun test-test tersebut
adalah:

a. test formatif

*® M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 107



49

Test formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan
untuk mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil
penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. Jadi,
sebenarnya penilaian formatif itu tidak hnaya dilaksanakan pada
setiap akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika pelajaran

berlangsung.*’

. test sumatif

Test sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau
pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah
dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. Adapun fungsi dan
tujuannya ialah untuk menentukan apakah dengan nilai yang

diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan lulus atau tidak lulus.*

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa jenis

prestasi belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau aspek, yaitu: 1) ranah kognitif

(cognitive domain); 2) ranah afektif (affective domain); dan 3) ranah

psikomotor (psychomotor domain).

Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada kctiga

ranah tersebut di atas diperlukan patokan-patokan atau indikator-indikator

39Drs, M. Ngalim Purwanto, MP. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT.
Remaja Rosda Karya, 2004), 26

“ Ibid, 26
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sebagai penunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih prestasi pada tingkat
tertentu dari ketiga ranah tersebut. Dalam hal ini Muhibbin Syah
mengemukakan bahwa:

kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa

sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis besar

indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis
prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.*!

Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai indikator-
indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang akan
menggunakan alat dan kiat evaluasi. Menurut Muhibbin Syah, urgensi
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis prestasi
belajar dan indikator-indikatornya adalah bahwa pemilihan dan pengunaan
alat evaluasi akan menjadi lebih tepat, reliabel, dan valid.

Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara
jenis-jenis belajar dengan indikator-indikatornya, berikut ini penulis sajikan

sebuah tabel yang disarikan dari tabel jenis, indikator, dan cara evaluasi

prestasi.42
Tabel 2.1
Jenis dan Indikator Prestasi Belajar
No || = Jenis Prestasi Belajar Indikator Prestasi Belajar

' Muhibbin Syah. 2008. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya. Hal 150
“2 Muhibbin Syah. 2008. Psikologi Pendidikan, 151



Ranah Cipta (Kognitif)

a. Pengamatan

b.Ingatan

¢. Pemahaman

d. Penerapan

e. Analisis (pemeriksaan dan
pemilahan secara teliti)

f. Sintesis (membuat panduan
baru dan utuh)

® Dapat menunjukkan
* Dapat membandingkan
* Dapat menghubungkan

» Dapat menyebutkan
®* Dapat menunjukkan kembali

® Dapat menjelaskan
* Dapat mendefinisikan dengan
lisan sendiri

® Dapat memberikan contoh
® Dapat menggunakan secara
tepat

» Dapat menguraikan

= Dapat
mengklasifikasikan/memilah-
milah

* Dapat menghubungkan

® Dapat menyimpulkan

= Dapat menggeneralisasikan
(membuat prinsip umum)

Ranah Rasa (Afektif)

a.Penerimaan

b.Sambutan

c.Apresiasi (sikap menghargai)

* Menunjukkan sikap
menerima
= Menunjukkan sikap menolak

» Kesediaan
berpartisipasi/terlibat
» Kesediaan memanfaatkan

= Menganggap penting dan

51



d.Internalisasi (pendalaman)

e.Karakterisaisi (penghayatan)

bermanfaat
Menganggap indah dan
harmonis

Mengagumi
Mengakui dan meyakini
Mengingkari

Melembagakan atau
meniadakan

Menjelmakan dalam pribadi
dan perilaku sehari-hari)

3 Ranah Karsa (Psikomotor))

a. Keterampilan bergerak dan
bertindak

b. Kecakapan kespresi verbal
dan nonverbal

Mengkoordinasikan gerak
mata, tangan, kaki, dan
anggota tubuh lainnya

Mengucapkan
Membuat mimik dan gerakan
jasmani

C. Tinjauan Pendidikan Agama Islam

1. Definisi Pendidikan Agama Islam

52

Dalam literatur kependidikan Islam, istilah pendidikan biasanya

mengandung pengetian ta'lim, tarbiyah, irsyad, tadris, ta'dib, tazkiyah, dan

tilawah. Kata "Ta'lim" berasal dari kata 'ilm yang berarti menangkap hakikat

sesuatu; kata "tarbiyah" berarti pendidikan; kata "irsyad" biasa digunakan

untuk pengajaran dalam thariqah (tasawuf); kata "tadris" berasal dari akar kata
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"darasa-yadrusu-darsan wa durusan wa dirasatan”, yang berarti: terhapus,
hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari. Kata
"ta'dib" berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika dan adab atau
kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan batin; kata "tazkiyah" berasal
dari kata zaka', yang berati tumbuh atau berkembang; sedangkan kata
"tilawah" berarti mengikuti membaca atau meninggalkan.**

Setiap manusia membutuhkan pendidikan meskipun lingkungan umum
dan alam sekitar yang tidak diorganisir dapat mendidik manusia namun sangat
membutuhkan pendidikan formal melalui sekolah sebab hanya pendidikan
formal yang mempunyai tujuan yang jelas.

Prof. H. M. Arifin mengatakan bahwa pendidikan Agama Islam adalah
“usaha orang dewasa Muslim yang bertakwa secara sadar mengrahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar)
anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan
perkembangan”.**

Mata pelajaran PAI merupakan salah satu mata pelajaran pokok dari
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa, yang bertujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik serta memiliki

akhlak mulia dalam kehidupannya sehari-hari. Sejauh ini para guru

berpandangan bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang harus dihapal,

*> Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Isiam (Jakarta: Raja Grafiondo Persada, 2006), him. 7
“M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,1996),cet.ke-4,hal.10
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sehingga pelajaran PAI cukup disampaikan dengan ceramah sehingga
pembelajaran di kelas selalu berpusat pada guru. Dengan pendekatan
kontekstual diharapkan siswa bukan sekedar objek akan tetapi mampu
berperan sebagai subjek, dengan dorongan dari guru mereka diharapkan
mampu mengkonstruksi pelajaran dalam benak mereka sendiri, jadi siswa
tidak hanya sekedar menghapalkan fakta-fakta, akan tetapi mereka dituntut
untuk mengalami dan akhirnya menjadi tertarik untuk menerapkannya.*’

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam secara formal dalam
kurikulum berbasis kompetensi dikatakan bahwa: “Pendidikan agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci al-Qur'an dan hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya
kesatuan dan persatuan bangsa”.*¢

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil melakukan ajaran Islam
(doing), dan melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (being).

Adapun tujuan pendidikan agama Islam di sekolah umum adalah untuk

4

® www. Indoskripsi. Com., hal. 2

6 Abdul Majid dan Dian Andayani, 2004, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:

PT. Remaja Rosda Karya), hal.130
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meningkatkan pemahaman, keterampilan melakukan, dan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.*’

Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya Abdul Majid mendefinisikan
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk membina dan dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhimya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Munculnya anggapan-
anggapan yang kurang menyenangkan tentang Pendidikan Agama Islam
seperti; Islam diajarkan lebih pada hafalan (padahal Islam penuh dengan nilai-
nilai) yang harus dipraktekkan. Pendidikan agama Islam lebih ditekankan
pada hubungan formalitas antara hamba dengan Tuhan-Nya; penghayatan
nilai-nilai Islam kurang mendapat penekanan dan masih terdapat sederet
respon kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan penilaian
kelulusan siswa dalam pelajaran agama hanya diukur dengan berapa banyak
hafalan dan mengerjakan ujian tertulis dikelas. Sedangkan mata pelajaran PAI
itu secara keseluruhan dalam lingkup Al-Qur’an dan al-Hadits, keimanan,
akhlak, figih/ibadah, dan sejarah.*®

Pendidikan Agama Islam juga bisa diartikan sebagai upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,

menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam

4
48

7 www.citraedukasi.com,. 16 November 2006
www.citraedukasi.com,. 16 November 2006
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mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Quran
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,latihan, serta penggunaan
pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubunganya dengan kerukunan antar ummat beragama dalam
masyarakat hingga terwujudkesatuan dan persatuan bangsa.*’

Tujuan utama pendidikan agama Islam di sekolah adalah
keberagamaan, yaitu menjadi muslim yang sebenarnya. Keberagamaan inilah
yang selama ini kurang di perhatikan. Cara Mencapai Tujuan itu. Tujuan itu,
secara sederhana, dapat dicapai dengan pengajaran kognitif (untuk
pemahaman), latihan melakukan (untuk keterampilan melakukan) dan usaha
internalisasi (untuk keberagamaan). Upaya memberagamakan akan lebih
mudah dilakukan di sekolah bila pendidikan agama itu dijadikan core sistem
pendidikan.

Tantangan yang dihadapi dalam Pendidikan Agama khususnya
Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimana
mengimplementasikan pendidikan agama Islam bukan hanya mengajarkan
pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik
agar memiliki kualitas iman, taqwa dan akhlak mulia. Dengan demikian
materi pendidikan agama bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang
agama akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki

keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senantiasa dihiasi

4

® www.Sutrisno Muslimin.blogspot.com,. 23 Maret 2009
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dengan akhlak yang mulia dimanapun mereka berada, dan dalam posisi
apapun mereka bekerja.*’

Maka saat ini yang mendesak adalah bagaimana usaha-usaha yang
harus dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama Islam untuk
mengembangkan metode-metode pembelajaran yang dapat memperluas
pemahaman peserta didik mengenai ajaran-ajaran agamanya, mendorong
mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus dapat membentuk akhlak dan
kepribadiannya.®'

Pendidikan Islam berhasil manakala kegiatannya dilakukan melalui
banyak cara, baik yang dilakukan melalui kegiatan yang direncanakan atau
didisain konsepnya, maupun yang tidak direncanakan melalui seringnya
bertemu, bertanya, dan bergaul dengan orang atau siapa saja yang dianggap
lebih mengetahui, lebih baik dan lebih berhasil.

Dalam pandangan Islam, orang yang tidak banyak mengetahui tentang
sesuatu dianjurkan untuk bertanya kepada orang (ahli) yang dianggap lebih
mengetahui, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an: “Dan Kami tidak
mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai

pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui tentang hal itu.” (Qs. An-Nahl:43)

*® Indoskripsi,. Log., Cit. hal. 2
5 Irhamshohiby , 2008, www.One.Indoskripsi.com
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Proses bertanya sebagai awal dari proses pengumpulan pengetahuan
merupakan modal dasar dalam kegiatan pandidikan Islam, dan ini bisa
dilakukan melalui kegiatan formal dalam lembaga pendidikan Islam, maupun
dalam kegiatan interaksi sosial dengan siapa saja dalam kehidupan ini. Inilah
pentingnya dunia pendidikan jalur kegiatan formal sekolah maupun luar
sekolah/pendidikan keagamaan dalam kehidupan individu, keluarga, dan
masyarakat.>?

Pendidikan Islam sekarang ini dihadapkan pada tantangan kehidupan
manusia modern. Dengan demikian, pendidikan Islam harus diarahkan pada

kebutuhan perubahan masyarakat modern.

2. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Kurikulum adalah seperangkat rencana pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan
tertentu ini adalah tujuan pendidikan nasional yang dijabarkan dalam tujuan-
tujuan atau standar yang lebih operasional, serta kesesuaiannya dengan
kekhasan, kondisi daerah, sosial budaya masyarakat, kebutuhan dan potensi
sekolah dan peserta didik.

Sedangkan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMP/MTS

dinyatakan tercapai apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah

52 A. Fatah Yasin,. Op. cit. hal.29-30
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laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi
melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan nontes. Proses
pembelajaran akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup
dan terencana dengan baik agar dapat diterima untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat setempat dan masyarakat global, mempersiapkan peserta didik
dalam menghadapi perkembangan dunia global, dan melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi atau mengembangkan keterampilan untuk hidup mandiri.>

Tujuan pendidikan dasar yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah
no.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab V PASAL
26, dan dalam buku panduan menyusun KTSP dan BSNP, bahwa “Pendidikan
dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut”.>*

Sedangkan kurikulum yang digunakan di Sekolah Menengah Pertama
pada umumnya sekarang mengacu pada KTSP yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah nomer 25 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional. Berdasarkan
peraturan menteri Pendidikan, bahan materi Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar meliputi beberapa pokok yaitu:

1. Keimanan yang meliputi rukun iman.

2. Ibadah yaitu tentang sholat lima waktu.

53 Muhaimin, Sutiah, Sugeng Listyo Prabowo, 2008, Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada sekolah&Madrasah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada), hal.166-167

54 14 .
Ibid,. hal. 168
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3. Al-Qur’an yaitu tentang membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan
benar

4. Tarikh yaitu sejarah tentang perkembangan Islam.

5. Akhlaq yaitu menerangkan tentang budi pekerti dan tingkah laku manusia
yang baik mapun yang buruk.> | |

Kurikulum adalah circle of instruction, dalam kurikulum itu tergambar
secara jelas dan terencana bagaimana dan apa saja yang harus terjadi dalam
proses belajar mengajar. Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang
berfungsi seperti laboratorium-rentetan kontinue suatu eksperimen, dan semua
pelakunya ialah guru bersama muridnya, yang dalam beberapa aspek
melakukan fungsi ilmiawan_experiehce curriculum.

Kurikulum pendidikan agama tidak hanya berhenti pada apa yang
harus dipelajari di dalam kelas tetapi kurikulum itu juga harus mencakup
pembelajaran di luar kelas. Karakteristik PAI menuntut ke arah sana, karena
teori-teori keagamaan itu akan dipraktekan dalam laboratorium yang bernama
“masyarakat”.*

3. Dasar-Dasar dan Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
A. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Dasar adalah pangkal tolak dari suatu aktivitas atau landasan

tempat berpijak atas tegaknya sesuatu. Dasar pelaksanaan pendidikan

%> Pedoman Pelaksanaan PAI di Sekolah Menengah Pertama, 2005
% Op.cit., Sutrisno Muslimin. blogspot.com
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agama di Indonesia memiliki status yang cukup kuat, dasar tersebut dapat
ditinjau dari beberapa segi, yaitu:
1. Dasar dari Segi Yuridis/Hukum
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
peraturan perundang-undangan. Adapun dasar dari segi yuridis formal
tersebut ada 3 macam, yaitu:
a. Dasar ideal, yaitu dasar dari falsafah negara, pancasila (sila
pertama Pancasila) yaitu Ketuhanan yang Maha Esa.
b. Dasar struktural/konstitusional, yaitu dasar dari UUD 1945 dalam
bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:
1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan yang Maha Esa
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut agama
dan kepercayaannya itu.>’
2. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang
bersumber dari Agama Islam yang tertera dalam ayat Al-Qur'an
maupun Hadist nabi. Menurut ajaran Islam, melaksanakan
Pendidikan Agama Islam merupakan perintah dari tuhan dan

merupakan ibadah kepada-Nya.

* Uman, Cholil, Ikhtisar Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: 1995), hal. 9
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a. Al-Qur’an
Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang menunjukkan adanya
perintah tersebut, antara lain dibawah ini:
a. Dalam surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:
O plef g ) 5 il a il pelda T ARAN Aae Tyl Akaly dly) ) £
Oy lel a5 al e U
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk..

b. Dalam surat Ali-Imron ayat 104, yang berbunyi:

STy KU G Gy a el 00 SR Y 058 A e LA
_b s js) 3‘ ‘?L

Artinya: llendaklah ada diantra kamu segolongan umat
yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan
mencegah dari perbuatan yang munkar.

c. Dalam surat At-Tahrim ayat 6, yang berbunyi:

4
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.*®

b. Sunnah

Selain ayat-ayat tersebut, juga disebutkan dalam hadist

antara lain sebagai berikut:
|52l = Vs Ad

Artinya: Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain
walupun hanya sedikit (HR. Bukhori)

Serta hadist Riwayat Imam Bukhori yang Artinya seperti
dibawah ini:

“Setiap anak yang ditakdirkan itu telah membawa fitrah
beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahud;,
Nasrani, atau Majusi” (HR. Baihaki)

¢. Ijtihad
Yang dimaksud ijtihad dengan kaitannya sebagai dasar

pendidikan Islam adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan

*® Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta, DEPAG RI, 2004)
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oleh ulama’ Islam dalam memahami nash al-Qur’an dan sunnah
Nabi yang berhubungan dengan penjelasan dan dalil tentang dasar
pendidikan Islam, sistem dan arah pendidikan Islam. Beberapa
contoh hasil ijtihad yang dapat dijadikan sebagai dasar pendidikan
Islam antara lain:

a. Ketetapan para ulama’ tentang diperbolehkannya seorang guru
menerima upah, adab guru dan murid, dalam proses pendidikan,
keharusan untuk mulai belajar al-Qur’an, dan sebagainya.

b. Ketetapan para ulam’ tentang tempat pendidikan Islam dari
rumah ke masjid, ke madrasah, ke universitas, dan sebagainya.

c. Ketetapan para ulama’ terhadap materi pendidikan Islam dari
materi al-Qur’an, hadits, dan ilmu agama lainnya boleh
ditambah dengan materi lain seperti ilmu bahasa, ilmu falaq,
ilmu, hayat, ilmu kedokteran dan sebagainya.

3. Dasar dari Segi Sosial Psikologis
Semua manusia hidup memerlukan pegangan hidup yaitu agama.
Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang
mengakui adanya zat yang maha kuasa, tempat mereka berlindung dan
minta pertolongan.
Hal semacam itu terjadi pada masyarakat yang masih primitive

maupun pada mayarakat yang modern. Mereka akan merasa tenang dan



65

tentram hatinya kalau mereka dapat mendekatkan, mengabdi kepada Zat
Yang Maha Kuasa. Hal semacam itu memang sesuai dengan firman
Allah Surat Ar-Ra'ad ayat 28, yang berbunyi:

Artinya: ketahuilah, bahwa hanya dengan mengingat Allah, hati
akan menjadi tenteram.

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan, manusia akan selalu
mendekatkan diri pada Tuhan, meskipun dengan cara yang berbeda ,
sesuai dengan agama yang mereka anut. Bagi orang-orang Muslim
diperlukan adanya Pendidikan Agama Islam agar dapat mengarahkan
fitrah mereka ke arah yang benar.*

B. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi amnusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya, berbangsa dan bernegara,
serta untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
D. Tinjauan Tentang (SLB/C) Tunagrahita

1. Pengertian Tunagrahita.

® Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (UNM:

Malang,2004), him. 9-12
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Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk mentebut anak yang
mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Dalam kepustakaan
bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retardation, mentally retarded,
mental deficiency, mental defective. Istilah tersebut sesungguhnya mempunyai
arti yang sama yang menjelaskan kondisi anak yang kecerdasanya jauh
dibawah rat-rata dan ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan
ketidakcakapan dalam interaksi social.®

Permasalahan anak yang tidak mampu mengikuti sistim pengajaran
klasikal mendorong pemecahan masalah ini secara tuntas. Dengan latar
belakang seperto ini, Alfred Binet tampil dengan konsep baru tentang
psikologi bahwa kecerdasan tidak lagi diteliti melalui pengindraan tetapi
langsung diteliti tanpa perantara lagi. Selanjutnya Binet melontarkan ide baru
yang diistilahkan dengan “mental level” yang kemudian menjadi mental Age.

Untuk memahami anak tunagrahita atau keterbelakangan mentalada
baiknya memahami terlebih dahulu konsep Mental Age (MA). Mental Age
adalah kemampuan mental yang dimiliki oleh anak pada usia tertentu. Sebagai
contoh, anak yang berusia enam tahun akan mempunyai kemampuan yang
sepadan dengan anak yang berumr enam tahun. Artinya anak yang berumur
enam tahun akan memiliki MA enam tahun. Jika seorang anak memiliki MA
lebh tinggi dari pada umumnya (Cronologi Age), maka anak tersebut

memiliki tingkat kecerdasan diatas rata-rata. Sebaliknya jika MA seorang

% Sujihati somantri, psikologi anak luar biasa. (PT refika aditama: bandung, 2006) hal. 103
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anak lebih rendah dari CA, maka anak tersebut memiliki kecerdasan dibawah
rata-rata.
Adapan karakteristik umum tunagrahita sebagai berikut
A. Keterbatasan Intelegensi
Intelegensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan
menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-situasi kehidupan
baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir abstrak, kreatif dan
kemampuan untuk merencanakan masa depan. Anak tunagrahita memilki
kekurangan dalam semua hal tersebut.
B. Keterbatasan Sosial
Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih muda
usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tdak mampu
memikul tanggung jawab social dengan bijaksana, sehingga mereka harus
selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah dipengaruhi dan
cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.
C. Keterbatasan Fungsi-Fungsi Mental lainya
Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenali. Anak tunagrahita

memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. Mereka bukannya



mengalami kerusakan artikulasi, tetapi pusat pengolaan (perbendaharaan
katanya) yang kurang berfungsi sebagaimana mestinya.

Selain  itu  anak  tunagrahita kurang mampu  untuk
mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang baik dan buruk,
dan membedakan yang benar dan salah. Ini semua karena kemampuanya
terbatas sehingga anak tunagrahita ini tidak dapat membayangkan terlebih

dahulu konsekuensi dari suatu perbuatan.®!

2. Klasifikasi Anak Tunagrahita

Pengelompokan pada umumnya didasarkan pada taraf intelegensinya,

yang terdiri dari keterbalakangan ringan, sedang dan berat. Pengelompokan

seperti ini sebenarnya bersifat artificial karena ketiganya tidak dibatasi oleh

garis damarkasi yang tajam. Kemampuan intelegensi anak tunagrahita

kebanyakan diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler (WISQ).

A. Tunagrahita ringan
Disebut juga moron atau debil. Kelompok ini memiliki iq antara
068-52 menurut binet. Sedangkan menurut skala weschler memiliki iq
69-55. Mereka masih dapat belajar membaca dan menulis serta
berhitung sederhana.
Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami

gangguan fisik. Mereka secara fisik tampak seperti anak normal pada

! Ibid, 106
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umumnya. Oleh karena itu agak sukarmembedakan secara fisik anak
tunagrahita ringan dengan anak normal.
. Tunagrahita Sedang

Anak tunagrahita Sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini
memiliki IQ 51-36 pada skala Binet dan 54-40 menurut skala weschler
(WISC). anak tunagrahita sedang masih dapat dididik mengurus
dirinya sendiri, melndungi diri sendiri dari bahaya seperti menghindari
kebakaran, berjalan dijalan raya dan sebagainya.

Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar
secara akademik seperti belajar menulis, membaca, dan berhitung
meskipun mereka masih dapat menulis secara social seperti menulis
namanya sendiri, alamat rmah dan sebagainya. Dalam kehidupan
sehari-hari, anak tunagrahita sedang membutuhkan pengawasan yang
terus menerus. Mereka juga masih dapat bekerja ditempat kerja yang
terlindung (sheltered workshop).

. Tunagrahita Berat

Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut juga idiot.
Kelompok ini dapat dibedakan lagi antara tungrahita berat dan sangat
berat.tunagrahita berat memilki IQ antara 32-20 menurut binet dan 39-

25 menurut Skala Wischler (WISC). tunagrahita sangat berat memiliki



70

IQ dibawah 19 menurut Binet dan dibawah 24 menurut Skala
Weschler (WISC).

Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan secara total dalam
hal berpakaian, mandi, makan dan lain sebagainya. Bahkan

memerlukan perlindungan dari bahaya sepanjang hidupnya.

E. Efektivitas Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI
Pada Siswa SLB
Pendididkan Agama Islam (PAI) sebagai salah satau mata pelajaran wajib
untuk semua jenjang pendidikan dalam sistem pendidikan Nasional, termasuk
juga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di berbagai SLB. Materi PAI
sarat dengan konsep-konsep abstrak yang harus dipahami peserta didik, terutama
untuk mengembangkan perilaku “gamis” atau pengembangan sikap beragama
dalam kancah kehidupan bermasayarkat. Oleh karena itu dalam pembelajaran PAI
lebih menekankan keterampilan fungsional. Artinya hasil belajar PAI harus dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam rangka penerapan ritual
beragama, maupun dalam berperilaku hidup sesuai tuntunan/ajaran agama.
Untuk mencapai hasil belajar PAI siswa lebih banyak belajar melalui
keterampilan mengucapkan, bergerak dan menghafal. Di sisi lain bahan ajar PAI

lebih banyak menggunakan Bahasa Arab. Untuk mencapai kemampuan tersebut
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siswa menggunakan seluruh modalitas belajar dan sesuai dengan gaya belajar
masing-masing.

Pada sekolah luar biasa (SLB) sering kali para pendidik menerapkan
metode belajar yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari guna memudahkan
siswa memahami materi yang disampaikan padanya. Penyandang tunagrahita
(SLB/C) membutuhkan latihan yang terus-menerus dan dikaitkan dengan kejadian
yang sering mereka temui agar mereka tidak mudah lupa. Oleh karena itu para
penyandang tunagrahita membutuhkan suatu metode belajar yang dapat
membantu mereka mempelajari pendidikan formal sebagaimana anak normal
pada umumnya.

Penyandang tunagrahita membutuhkan metode pembelajaran yang
menggunakan pendekatan Occuppasional Therapy (Terapi Gerak), Play Therapy
(Terapi Bermain), Activity Daily Living (ADL) atau Kemampuan Merawat Diri, Life
Skill (Keterampilan Hidup), Vocational Therapy (Terapi Bekerja). Ada beberapa
metode belajar yang sesuai dengan pendekatan diatas, salah satunya adalah metode
demonstrasi.

Yang dimaksudkan dengan metode demonstrasi adalah metode mengajar
dimana guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas suatu proses pengajaran.> Dan metode
demonstrasi ini didasarkan pada asumsi bahwa mengerjakan dan melihat

langsung lebih baik daripada sekedar mendengar, adanya perbedaan sifat

62 Abu ahmadi, metodik khusus pendidikan agamal. (amrico, bandung: 1985) hal 120
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pelajaran yang antara lain mengharuskan peragaan langsung dan adanya
perbedaan tipe peserta didik.

Berdasarkan pada teori metode demonstrasi yang sudah dibahas pada sub
bab sebelumnya, dan mengingat akan kebutuhan penyandang tunagrahita yang
lebih senang pada pendekatan terapi gerak dan berbagai permainan, maka tdak
dapat dippungkiri lagi bahwa metode demonstrasi sangat efektiv untuk

meningkatkan prestasi belajar PAI.



